BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh selama penelitian yang kemudian data
tersebut diproses, diolah dan dianalisis yang kemudian direfleksikan sebagai
perbaikan pada tindakan berikutnya dan seterusnya hingga tindakan atau
siklus ketiga dilakukan. Maka, diperoleh kesimpulan secara umum bahwa
penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam mata pelajaran IPS
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII-B SMP

Negeri 10 Kota Bandung.

Selain kesimpulan secara umum diatas, penulis juga merumuskan

beberapa kesimpulan secara khusus, yaitu :

1) Lakukan perencanaan dan perancangan proses pembelajaran dengan
menggunakan Problem Based Learning (PBL) satu minggu sebelum
pembelajaran dilaksanakan. Perencanaan dan perancangan ini
meliputi penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
mengumpulkan sebanyak mungkin permasalahan terbaru baik dekat
dengan lingkungan siswa maupun tidak, menyiapkan media jika
ingin ditampilkan seperti gambar, klip, video dan sebagainya serta
penugasan atau alat evaluasi

2) Dengan memunculkan masalah yang lebih dekat dengan lingkungan
siswa dan meminta siswa untuk mengamati langsung permasalahan
yang terjadi di sekitarnya, dapat merangsang siswa untuk lebih
mengetahui  permasalahan  tersebut dan mencoba untuk
memecahkan problematika itu dengan caranya sendiri. Berbagai
solusi yang ditawarkan siswa mencerminkan bahwa mereka mampu
melihat kondisi masalah secara keseluruhan.

3) Pada dasarnya, PBL merupakan metode kooperatif dimana

pembelajaran dilakukan dengan memunculkan masalah dan
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menyesuaikannya dengan konsep yang dimiliki atau yang dipelajari
siswa. Dengan pembelajaran ini, siswa dirangsang untuk dapat
melihat suatu permasalahan dan diarahkan kepada bagaimana cara
menyelesaikan permasalahan tersebut dengan memunculkan solusi
hasil dari pemikiran mereka. Sehingga, hal ini dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam berpikir, terutama berpikir kritis.

4) Hambatan atau kendala yang dihadapi saat penerapan PBL sangat
beragam, diantaranya adalah: biasanya, pada awal penerapan siswa
cenderung tidak siap dan pembelajaran malah tidak sesuai dengan
yang diharapkan, diskriminasi terhadap teman saat pembentukan
kelompok, biaya yang lebih mahal karena siswa menggunakan alat
pencari informasi, dan waktu pembelajaran yang lebih lama.

5) Upaya yang dilakuan penulis dalam menanggulangi hambatan yang
telah disebutkan diatas yaitu: menjelaskan langkah-langkah
pembelajaran dengan menggunakan metode Problem Based
Learning (PBL) pada siswa, membentuk kelompok secara random,
dan memfasilitasi siswa dengan menuliskan pertanyaan mereka
pada buku tulis yang dikumpulkan dan akan dijawab di bawah
pertanyaan yang mereka ajukan.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, ada beberapa hal
yang perlu penulis sampaikan untuk memperbaiki penelitian-penelitian

berikutnya yaitu :

1) Penerapan metode Problem Based Learning (PBL) mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, sikap
siswa yang awalnya menempatkan guru sebagai aktor utama dalam
setiap pembelajaran-pun berubah. Karena, dalam Kkegiatan
pembelajaran ini siswa secara keseluruhan bergantung pada dirinya
dan sumber informasi lain untuk dapat memahami sebuah

permasalahan. Guru juga masih menjadi salah satu sumber
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informasi eksternal meskipun tidak berperan banyak. Hal ini
disebabkan oleh sikap guru yang lebih “menantang” siswa untuk
jauh lebih tahu ketimbang guru mereka.

2) Metode ini memerlukan waktu pembelajaran yang lebih banyak.
Sehingga, guru atau peneliti harus dapat mengalokasikan waktu
secara baik. Salah satu yang penulis lakukan adalah mengurangi
waktu tanya-jawab dengan meminta siswa untuk menuangkan
pertanyaannya kedalam bentuk tulisan.

3) Metode ini juga membutuhkan biaya yang lebih baik. Terlihat dari
setiap kegiatan siswa mulai dari mencari informasi, pengamatan dan
bahkan mencetak laporan mereka. Hal ini setidaknya disiasati
penulis dengan memperbolehkan siswa untuk mengirimkan hasil
laporannya melalui pesan elektrik. Tugas lainnya yang bersifat
individu juga diperbolehkan untuk ditulis dan menggunakan kertas
bekas.

4) Dalam kegiatan pembelajaran diusahakan untuk memunculkan
permainan-permainan kecil yang tidak membutuhkan banyak waktu
agar siswa tidak melulu memperhatikan masalah. Karena, ini akan
berdampak pada sikap siswa yang akan memunculkan keributan
atau mengalihkan fokusnya pada hal-hal lainnya.

5) Dalam setiap pembelajaran usahakan untuk dapat menghapal nama
siswa. Hal ini memiliki dampak yang sangat baik jika ada penilaian
proses secara individu. Dengan menghapalkan nama siswa juga
dapat memberikan perhatian yang lebih pada siswa yang pasif atau
pemalu saat di kelas. Selain itu, manfaat lainnya adalah jika
diberlakukannya punisment. Hukuman yang diberlakukan misalnya,
jika ada seseorang yang mengganggu proses pembelajaran maka
nilai kelompok akan dikurangi. Hal ini secara otomatis membuat
siswa lainnya ikut menegur dan bagi yang mengganggu akan merasa
tidak nyaman jika nilai kelompoknya harus berkurang karena

disebabkan olehnya.
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6) Bagi peneliti maupun guru IPS, metode Problem Based Learning
(PBL) dapat diterapkan dalam berbagai mata pelajaran dan dalam
mata pelajaran IPS, metode ini bisa diterapkan dalam berbagai
materi. Meskipun IPS di SMP merupakan IPS terpadu, Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) masih
memperlihatkan disiplin ilmu masing-masing. Dengan PBL siswa
akan dapat mempelajari materi secara terpadu.

7) Penulis berharap agar penelitian ini dapat bermanfaat dan menjadi
referensi bagi penelitian berikutnya dan sebagai referensi bagi para
guru dalam menerapkan metode secara variatif demi melanjutkan

pendidikan yang sesuai dengan tujuan pendidikan yang sebenarnya.
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